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SUMMARY 

 

DEA PRANA PRATIWI. Factors Affecting Conversion of Coffee Farming to 

Pinang for Farmers at Karang Lantang Village Ogan Komering Ulu Regency 

(Supervised by YUNITA dan THIRTAWATI). 

 

 The purposes of this research were to: (1) Calculate the difference in 

income of converting farmers and non-converting farmers in Karang Lantang 

Village Ogan Komering Ulu Regency, (2) Analyze what factors influence farmers 

to convert and not convert in Karang Lantang Village Muara Jaya Sub-District 

Ogan Komering Ulu District, (3) Analyze the feasibility of coffee and Pinang 

farming in Karang Lantang Village Ogan Komering Ulu Regency. This research 

was conducted in Karang Lantang Village Ogan Komering Ulu Regency. The 

location of the research was chosen purposively. Data collection was carried out 

in February 2021. The research method used in this study was the survey method. 

This study took 24 samples from a total population of 98 farmers in Karang 

Lantang Village. The Determination of the number of samples in this study using 

quota sampling method, which is a technique that takes as many samples as the 

number that has been determined by the researcher with certain criteria and 

characteristics. Data collected in this study are primary and secondary data. The 

results showed that (1) There is a significant difference in income between 

farmers who convert and farmers who do not convert coffee farming into pinang 

farming with each income of Rp65.947.397,92 per hectare per year for conversion 

farmers and Rp37.383.926,43 per hectare per year for non-converting farmers 

with a difference in income of Rp21,100,353.05 per hectare per year, (2) The 

factors that have a significant effect on farmers' decisions in converting farming 

into pinang farming are the number of dependents of farmers, harvest time and 

age of farmers, (3) The NPV result is Rp424.628.937,96 for pinang farming and 

Rp165.904.158,12 for coffee farming. The IRR is 31,72 percent for pinang 

farming and 15,16 percent for coffee farming. Net B/C Ratio is 3,27 for pinang 

farming and 1,09 for coffee farming. This shows that conversion farming is more 

feasible than non-conversion farming. 

 

Keywords: Areca nut farmers, coffee farmers, conversion, factors, feasibility 

income difference. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

DEA PRANA PRATIWI. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konversi 

Usahatani Kopi menjadi Pinang Bagi Petani di Desa Karang Lantang Kabupaten 

Ogan Komering Ulu (Dibimbing oleh YUNITA dan THIRTAWATI). 

  

Penelitian ini bertujuan (1) Menghitung beda pendapatan petani konversi 

dan petani non konversi di Desa Karang Lantang Kabupaten Ogan Komering Ulu, 

(2) Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani dalam 

melakukan konversi usahatani kopi menjadi pinang di Desa Karang Lantang 

Kabupaten Ogan Komering Ulu, (3) Untuk menganalisis kelayakan usahatani kopi 

dan pinang di Desa Karang Lantang Kabupaten Ogan Komering Ulu. Penelitian 

ini dilakukan di Desa Karang Lantang Kabupaten Ogan Komering Ulu. Pemilihan 

lokasi penelitian dilakukan secara sengaja atau purposive. Pengumpulan data 

dilakukan pada bulan Februari 2021. Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode survei. Penelitian ini mengambil 24 sampel dari 

jumlah populasi petani kopi di Desa Karang Lantang sebanyak 98 petani. 

Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini menggunakan metode quota 

sampling, yaitu teknik yang mengambil jumlah sampel sebanyak jumlah yang 

telah ditentukan oleh peneliti dengan kriteria dan ciri-ciri tertentu. Data yang 

digunakan pada penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) Terdapat perbedaan pendapatan yang 

signifikan antara petani yang melakukan konversi dan petani yang tidak 

melakukan konversi dengan masing-masing pendapatan sebesar Rp65.947.397,92 

per hektar per tahun untuk petani konversi dan Rp37.383.926,43 per hektar per 

tahun untuk petani non konversi, (2) Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan petani dalam melakukan konversi usahatani kopi menjadi 

usahatani pinang adalah jumlah tanggungan petani, waktu panen dan usia petani, 

(3) Hasil NPV sebesar Rp424.628.937,96 untuk usahatani pinang dan 

Rp165.904.158,12 untuk usahatani kopi. IRR sebesar 31,72 persen untuk 

usahatani pinang dan 15,16 persen untuk usahatani kopi. Net B/C Ratio sebesar 

3,27 untuk usahatani pinang dan 1,09 untuk usahatani kopi. Hal ini menunjukkan 

bahwa usahatani konversi lebih layak untuk dilakukan dibandingkan dengan 

usahatani non konversi. 

 

Kata kunci: Beda pendapatan, faktor-faktor, kelayakan, konversi, petani kopi, 

petani pinang. 
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Abstract 

 

This study aims to (1) Calculate the difference in income of converting farmers 

and non-converting farmers in Karang Lantang Village Ogan Komering Ulu 

Regency, (2) Analyze what factors influence farmers to convert and not convert in 

Karang Lantang Village Muara Jaya Sub-District Ogan Komering Ulu District, 

(3) Analyze the feasibility of converting coffee farming Into Pinang Farming in 

Karang Lantang Village Ogan Komering Ulu Regency. This research was 

conducted in Karang Lantang Village Ogan Komering Ulu Regency. The location 

was chosen purposively. The research method used in this study is a survey 

method. The Determination of the number of samples in this study using quota 

sampling method. The research method used in this study was the survey method. 

This study took 24 samples from a total population of 98 farmers in Karang 

Lantang Village. Data collected in this study are primary data and secondary 

data. The results showed that there is a significant difference in income between 

farmers who convert and farmers who do not convert, The factors that have a 



significant effect on farmers decisions in converting farming into pinang farming 

are the number of dependents of farmers, harvest time and age of farmers and 

conversion farming is more feasible than non-conversion farming. 

 

Keywords: Areca nut farmers, coffee farmers, conversion, factors, feasibility 

income difference. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara berkembang yang hampir semua 

penduduknya bekerja di sektor pertanian. Masyarakat pedesaan banyak memilih 

profesi sebagai petani untuk mendapatkan penghasilan, dimana penghasilan 

tersebut relatif rendah, sehingga sangat dekat dan erat dengan kemiskinan. 

Produktivitas hasil produksi petani Indonesia yang relatif rendah mengakibatkan 

penghasilan maupun pertumbuhan ekonomi petani cenderung rendah, sehingga 

mengakibatkan petani tidak mampu mencukupi kebutuhan pokok (sandang, 

pangan, dan papan) yang layak sehingga berakibat pada kesejahteraan petani yang 

menurun. Untuk meningkatkan hasil pertanian, penggunaan teknologi dalam 

pertanian sangat penting untuk meningkatkan hasil produksi maupun 

produktivitas tenaga kerja sektor pertanian (Wicaksana, 2020). 

Indonesia juga merupakan Negara Agraris dengan sumberdaya alam yang 

melimpah dan memiliki potensi pendukung dalam pembangunan pertanian. 

Diantara beberapa komoditas penting dalam pertanian, tanaman kopi merupakan 

komoditas utama perkebunan selain kelapa sawit, karet, kakao dan lada. Indonesia 

tercatat sebagai Negara penghasil kopi terbesar keempat di dunia setelah Negara 

Brazil, Vietnam dan Kolombia, pernyataan ini didapat dari data United States 

Departement of Agriculture (USDA), di Indonesia sistem pengusahaan kopi 

sebagian besar adalah perkebunan rakyat sedangkan sisanya adalah perkebunan 

swasta dan negara (Kementrian Pertanian, 2016), menurut Sudjarmoko (2013), 

usahatani kopi mempunyai kontribusi terhadap perekonomian nasional sebagai 

sumber devisa negara, lapangan kerja, pendapatan petani, pembangunan wilayah, 

mendukung pemeliharaan lingkungan serta pendorong agribisnis dan agroindustri. 

Hal inilah yang menjadi salah satu alasan dimana kopi merupakan komoditas 

penting bagi masyarakat pertanian. 

Perkebunan kopi rakyat saat ini telah banyak dikonversi menjadi areal 

pertanaman lain (Erdiansyah et al., 2014). Hal ini merupakan dampak dari krisis 

perdagangan kopi di dunia. Produksi yang melebihi konsumsi adalah penyebab 
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turunnya harga kopi di dunia, hal ini berdampak langsung pada pendapatan petani, 

sehingga sebagian petani memilih untuk melakukan konversi. Menurut Hidayat et 

al., (2017), produktivitas tanaman kopi juga mempengaruhi petani melakukan 

konversi. Penyebab rendahnya produktivitas kopi disebabkan oleh banyaknya 

tanaman yang telah tua, rusak atau tidak produktif lagi serta kondisi kebun yang 

tidak terawat. 

Bersamaan dengan berjalannya waktu, kehidupan manusia akan selalu 

berkembang, baik dari segi perekonomian maupun dari segi pertambahan 

penduduk. Semakin bertambahnya jumlah penduduk, maka kebutuhan pangan dan 

papan akan bertambah juga. Masalah-masalah baru akan muncul tatkala terjadi 

kesetimpangan kepentingan antara pemenuhan kebutuhan pangan dan pemenuhan 

kebutuhan papan. Permasalahan ini muncul disebabkan karena keterbatasan 

sumberdaya lahan. Persaingan dalam penggunaan lahan ini pada akhirnya akan 

menggeser ketersediaan dalam sektor pertanian karena kebutuhan untuk tempat 

tinggal dirasa lebih penting, sehingga permintaan lahan meningkat serta konversi 

ke nonpertanian tidak dapat dihindari, Namun, selain konversi dilakukan ke 

nonpertanian, banyak juga petani yang melakukan konversi ke lahan pertanian 

(Dwipradnyana et al., 2015).  

Alih fungsi lahan atau konversi merupakan perubahan penggunaan lahan 

yang dilakukan oleh manusia, konversi dapat bersifat permanen dan sementara. 

Konversi permanen terjadi saat lahan sawah beririgasi teknis berubah menjadi 

kawasan industri atau kawasan permukiman, sedangkan konversi yang bersifat 

sementara yaitu ketika alih fungsi tersebut dilakukan menjadi lahan perkebunan 

tebu (Hidayati et al., 2013). Dalam hal ini, peneliti melakukan penelitian konversi 

yang bersifat sementara yaitu konversi usahatani kopi menjadi usahatani pinang. 

Tanaman kopi (Coffea sp) merupakan tanaman dengan beragam manfaat, 

dan banyak dibudidayakan di Indonesia dan menjadi salah satu komoditas 

perkebunan di Indonesia yang memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. Secara 

ekonomis pertumbuhan dan produksi tanaman kopi sangat tergantung pada 

keadaan iklim dan tanah, penggunaan bibit unggul yang produksinya tinggi dan 

tahan terhadap hama penyakit. Selain itu salah satu hal penting yang harus 

diperhatikan dalam pembudidayaan tanaman kopi adalah pemeliharaannya, seperti 
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pemupukan, pemangkasan, pemberantasan hama dan penyakit serta penyediaan 

pohon peneduh. Kopi merupakan spesies tanaman berbentuk pohon dan memiliki 

akar tunggang sehingga tanaman kopi tidak mudah rebah, tetapi akar tunggang 

tersebut hanya dimiliki oleh tanaman kopi yang bibitnya merupakan bibit unggul 

atau bibit sambungan yang batang bagian bawahnya merupakan bibit hasil 

semaian. Sedangkan tanaman kopi yang bibitnya berasal dari hasil cangkokan, 

maka tanaman kopi relatif mudah rebah.  

Benih tanaman kopi pertama kali ditanam dipulau jawa oleh pemerintah 

Belanda pada tahun 1696, yang dibawa langsung oleh pimpinan dagang kapal 

Belanda, Adrian Van Ommen dari Malabar, india. Terdapat berbagai jenis kopi di 

Indonesia, salah satu jenis kopi yang paling banyak dibudidayakan oleh petani di 

Indonesia adalah jenis kopi arabika dengan penjualan di dalam maupun di luar 

negeri. Tanaman kopi merupakan tanaman tahunan yang pemanenannya 

dilakukan setahun sekali, tanaman kopi dapat dipanen pertama kali saat berumur 4 

tahun dan umur produktifnya berkisar antara 5-20 tahun atau tergantung 

perawatan yang dilakukan oleh petani (Sinaga dan Setyono, 2020). 

Berdasarkan data BPS 2020, luas lahan dan hasil produksi tanaman kopi di 

Indonesia selama dua tahun terakhir yaitu pada tahun 2018-2019 mengalami 

peningkatan, dan dapat dilihat pada Tabel 1.1. Sedangkan untuk perkembangan 

volume dan nilai ekspor kopi di Indonesia pada 5 tahun terakhir cenderung 

berfluktuasi dan dapat dilihat pada Tabel 1.2. Produksi kopi di Indonesia sebagian 

besar diekspor ke mancanegara yang menjangkau lima benua, yaitu Asia, Eropa, 

Afrika, Australia dan Amerika serta sisanya dipasarkan di dalam negeri.  

 

Tabel 1.1. Luas Lahan dan Hasil Produksi Kopi di Indonesia 

Tahun Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton) 

2018 1.210.656 727.916 

2019 1.215.539 731.614 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020 
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Tabel 1.2. Perkembangan Volume dan Nilai Ekspor Kopi, 2015-2019 

Tahun Volume (Ton) Nilai (Juta US $) 

2015 502,2 1.200 

2016 414,65 1.000 

2017 467,80 1.200 
2018 279,96 650 

2019 359,05 800 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020 

 

Tabel 1.3. Luas Lahan dan Hasil Produksi Kopi di Sumatera Selatan 

Kabupaten/Kota 

2018 2019 

Lahan (Ha) Produksi (Ton) Lahan (Ha) 
     Produksi    

    (Ton) 

OKU 21.943,00 15.812,00 21.943,00 15.812,00 
OKI 807,00 347,00 810,00 335,00 

Muara Enim 23.101,00 25.623,00 23.101,00 26.038,00 

Lahat 54.441,00 21.601,00 54.441,00 18.625,00 

Musi Rawas 3.738,00 2.585,00 3.782,00 2.538,00 
Musi Banyuasin 8,00 5,00 3,00 2,00 

Banyuasin 2.565,00 724,00 2.546,00 724,00 

OKUS 70.799,00 48.523,00 70.799,00 49.180,00 
OKU Timur 1.530,23 2.098,00 483,00 2.042,00 

Ogan Ilir 0 0 0 0 

Empat Lawang 61.928,00 44.841,00 62.017,00 53.592,00 
Pali 0 0 0 0 

MURA Utara 256,65 180,00 260,00 184,00 

Palembang 0 0 0 0 

Prabumulih 0 0 0 0 
Pagar Alam 8.323,00 21.459,00 8.323,00 11.500,00 

Lubuk Linggau 1.473,35 368,00 1.473,00 721,00 

Jumlah 250.913,23 184.166,00 249.981,00 181.166,00 
Sumber: BPS Sumatera Selatan, 2020 

 

Berdasarkan Tabel 1.3. diatas, jumlah volume dan nilai ekspor yang 

berfluktuasi pada kabupaten atau kota, serta peningkatan jumlah produksi kopi di 

Indonesia tepatnya pada daerah sumatera selatan yang tidak terlalu besar, 

sehingga keuntungan yang didapatkan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan 

selama dua tahun terakhir ini, yaitu tahun 2018 dan tahun 2019, menimbulkan 

kecemasan beberapa petani sehingga menjadi salah satu alasan beberapa petani 

kopi di Indonesia terutama pada daerah sumatera selatan, para petani melakukan 

konversi atau alih fungsi lahan terhadap tanaman kopi. Pada Kabupaten Ogan 

Komering Ulu pada tahun 2018, memiliki luas area perkebunan kopi sebesar 

21.943,00 hektar dan dapat memproduksi kopi dengan hasil panen sebesar 



5 
 

Universitas Sriwijaya 

15.812,00 ton (Dapat dilihat pada Tabel 1.3.). Jumlah luas wilayah dan jumlah 

hasil produksi tersebut tidak ada perubahan pada tahun 2019 (Badan Pusat 

Statistik Sumatera Selatan, 2020), berdasarkan data tersebut, maka dapat dilihat 

bahwa hasil produksi yang tidak mengalami peningkatan sehingga petani tidak 

mendapatkan keuntungan yang cukup berarti dikarenakan terdapat kenaikan pada 

beberapa biaya tetap dan biaya variabel ketika petani melakukan budidaya kopi.  

Tanaman pinang merupakan salah satu jenis hasil hutan bukan kayu yang 

semua bagiannya dapat dimanfaatkan. Hasil hutan bukan kayu yaitu produk selain 

kayu yang dihasilkan oleh tanaman baik itu yang ditanam oleh masyarakat 

ataupun hasil hutan itu sendiri. Salah satu jenis komoditi yang cukup banyak 

diusahakan oleh masyarakat adalah tanaman pinang. Tanaman pinang dapat 

dijadikan sebagai tanaman hias, serta daunnya yang dapat mengobati gangguan 

tenggorokan, pelepah pinang juga dapat dipakai sebagai bahan baku untuk 

membungkus makanan, pemanfaatan batang pinang dapat dilakukan sebagai 

bahan bangunan, sabut pinang dapat digunakan menjadi bahan baku pembuatan 

kuas gambar, serta bijinya dapat digunakan sebagai bahan makanan dan bahan 

baku industri (Kanista et al., 2015). Selain digunakan untuk konsumsi lokal, hasil 

tanaman pinang juga banyak diekspor sehingga turut berperan dalam menambah 

devisa negara (Thamrin et al., 2012). Ekspor pinang di Indonesia pada tahun 2018 

mencapai 32.090,425 ton dengan nilai ekspor Rp125 miliar, volume ekspor ini 

meningkat tajam pada tahun 2019 yaitu sebanyak 47.030,515 ton dengan nilai 

ekspor sebesar Rp322 miliar (BPS, 2020).  

Pinang (Areca catechu) adalah tumbuhan family Arecaceae atau jenis 

palem-paleman yang mempunyai tinggi tanaman 15-25 meter dengan batang yang 

tegak lurus. Pinang banyak dimanfaatkan sebagai bahan makanan maupun bahan 

baku industri seperti pewarna kain, bijinya sebagai bahan ramuan obat dan telah 

masuk ke dalam daftar prioritas World Health Organization (WHO) (Sagrim dan 

Mira, 2019). Beberapa tahun terakhir, permintaan pinang di pasaran internasional 

tidak hanya di bagian bahan makanan saja, tetapi juga sebagai bahan baku industri 

seperti bahan pengawet dan bahan baku kosmetik. Hal ini mengakibatkan 

komoditi pinang mengalami kemajuan yang cukup menggembirakan, terlebih lagi 

banyaknya permintaan dalam skala besar dari Negara Malaysia, India, Pakistan, 
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Singapura dan Banglades (Thamrin et al., 2012). Pada Kabupaten Ogan Komering 

Ulu tahun 2019 memiliki luas wilayah 4.797,06 km2 yang terdiri dari 13 

kecamatan, 157 desa, dan jumlah penduduk 367.865 jiwa. Di Kecamatan Muara 

Jaya luas wilayahnya yaitu 26,32 km2 (0,55%) dan memiliki 7 desa. Desa Karang 

Lantang merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Muara Jaya 

Kabupaten Ogan Komering Ulu yang sebagian besar mata pencahariannya adalah 

sebagai petani kopi.  

Konversi yang terjadi pada desa yang diteliti yaitu Desa Karang Lantang 

disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah faktor harga, berdasarkan 

data Direktorat Jenderal Perkebunan (2018), pada tahun 2018 harga kopi di 

tingkat petani sebesar Rp20.000/kg sedangkan pada tahun 2019 yaitu 

Rp19.000/kg, selain harga kopi yang menurun, kualitas kopi juga mengalami 

penurunan. Pada awal tahun 2016 terdapat tiga orang petani di Desa Karang 

Lantang yang melakukan usahatani tanaman pinang, kemudian pada awal tahun 

2020 petani tersebut telah melakukan pemanenan dengan hasil yang memuaskan 

dengan perawatan yang tidak begitu rumit, dengan harga Rp11.000/kg dengan 

pemanenan satu setengah bulan sekali. Melihat keberhasilan petani pinang 

tersebut, maka pada tahun 2020 beberapa petani kopi mulai mengalih fungsikan 

usahatani kopinya menjadi usahatani pinang dengan asumsi harga pinang yang 

tinggi dan perawatan yang mudah serta perbedaan waktu panen yang menjaga 

keberlanjutan pemasokan petani, dengan harapan mendapatkan keuntungan yang 

lebih maksimal, dengan rata-rata luas lahan petani yang melakukan konversi 

sebesar 1,38 hektar.  

Kabupaten Ogan Komering Ulu berdasarkan data BPS Sumatera Selatan, 

2020, hasil produksi kopi tidak mengalami peningkatan pada dua tahun terakhir. 

Sehingga beberapa petani di desa Karang Lantang mulai melakukan konversi 

salah satunya adalah konversi dari tanaman kopi menjadi menjadi tanaman 

pinang. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai manfaat ekonomi konversi usahatani kopi menjadi usahatani 

pinang di Desa Karang Lantang Kabupaten Ogan Komering Ulu.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

antara lain sebagai berikut: 

1.  Berapa besar beda pendapatan petani konversi dan petani non konversi di Desa 

Karang Lantang Kabupaten Ogan Komering Ulu? 

2.  Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani dalam melakukan konversi 

usahatani kopi menjadi pinang di Desa Karang Lantang Kabupaten Ogan 

Komering Ulu? 

3.  Apakah usahatani kopi layak dikonversi menjadi usahatani pinang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat disimpulkan beberapa 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Menghitung beda pendapatan petani konversi dan petani non konversi di Desa 

Karang Lantang Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

2.  Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani dalam 

melakukan konversi usahatani kopi menjadi pinang di Desa Karang Lantang 

Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

3.  Untuk menganalisis kelayakan usahatani kopi dan pinang di Desa Karang 

Lantang Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

 Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Bagi penulis, yaitu untuk menambah pengetahuan dan terpenuhinya syarat 

untuk mendapat gelar sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

2.  Bagi pemerintah daerah, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat membantu 

pemerintah daerah untuk melakukan penyuluhan mengenai konversi di Desa 

Karang Lantang Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

3.  Bagi petani, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan 

informasi dan pengetahuan kepada petani agar dapat meningkatkan manfaat 

dalam kegiatan konversi di Desa Karang Lantang Kabupaten Ogan Komering 

Ulu. 
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